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ABSTRAK

Perusahaan dagang telah menjadi industri yang cukup diminati di Indonesia. Firma Jaya
Utama merupakan perusahaan dagang yang fokus dalam menjual peralatan masak. Tentunya
sebagai perusahaan dagang, Firma Jaya Utama sangat memperhatikan siklus penjualan
sebagai siklus yang berperan penting dalam memperoleh pendapatan untuk perusahaan.
Aktivitas siklus penjualan tersebut terdiri dari penerimaan kas, pengiriman barang,
penagihan dan penerimaan kas. Jika terjadi kesalahan dalam siklus ini, maka kesalahan
tersebut akan berakibat fatal karena perusahaan dapat kehilangan pendapatannya. Karena itu,
Firma Jaya Utama membutuhkan pengendalian internal yang baik agar bisa bersaing.

Di dalam pengendalian internal, terdapat aktivitas pengendalian yang mana
aktivitas pengendalian itu sendiri merupakan kebijakan, prosedur dan peraturan yang
memastikan agar perusahaan mengambil tindakan yang tepat untuk merespon risiko dan
menjamin agar tujuan perusahaan tercapai. Aktivitas pengendalian perusahaan dagang terdiri
dari Safeguarding assets, records and data; Independent check on performance; Proper
authorization; Design and use of documents and records; dan Segregation of duties. Dengan
aktivitas pengendalian tersebut, maka perusahaan dapat meminimalisir risiko berupa
kesalahan yang terjadi di perusahaan. Salah satu contoh dari kesalahan yang terjadi di
perusahaan adalah duplikasi dokumen.

Metode penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Teknik pengumpulan yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi lapangan dan
studi literatur. Objek penelitian di dalam penelitian ini adalah pengendalian dari siklus
penjualan CV. Firma Jaya Utama cabang Cimahi. Firma Jaya Utama cabang Cimahi adalah
perusahaan dagang yang menjual berbagai macam alat masak.

Berdasarkan hasil penelitian, secara keseluruhan penerapan aktivitas
pengendalian perusahaan telah memadai. Seluruh penerapan aktivitas pengendalian Firma
Jaya Utama seperti  Safeguarding assets, records and data; Independent check on
performance; Proper authorization; Design and use of documents and records; dan
Segregation of duties berpengaruh dalam meningkatkan efektivitas dari siklus penjualan.
Walaupun demikian, terdapat pengendalian dari siklus penjualan Firma Jaya Utama yang
belum memadai. Perusahaan tidak melakukan pemisahan fungsi di dalam aktivitas
pengiriman barang dan penagihan. Perusahaan juga tidak melakukan backup terhadap setiap
data dari siklus penjualan secara berkala, perusahaan tidak memberikan penomoran tercetak
terhadap dokumen tertentu seperti Surat Jalan dan Invoice, dan perusahaan tidak melakukan
penilaian kinerja terhadap karyawan yang melakukan aktivitas pengiriman barang.
Berdasarkan temuan-temuan di atas, perusahaan diharapkan untuk mempertahankan setiap
pengendalian yang memadai dan melakukan perbaikan terhadap setiap kekurangan dari
pengendalian yang kurang memadai dengan melakukan pembatasan akses terhadap data
pelanggan, melakukan penilaian kinerja terhadap karyawan yang melakukan pengiriman
barang, memisahkan fungsi di bagian pengiriman barang dan mengadakan fungsi otorisasi di
bagian penagihan. Perusahaaan juga diharapkan menggunakan perangkat lunak yang dapat
mengintegrasi aktivitas perusahaan, melakukan standarisasi agar setiap dokumen memiliki
penomoran tercetak dan menerima pembayaran berupa transfer dari pelanggan.

Kata kunci: siklus penjualan, pengendalian internal, aktivitas pengendalian, efektivitas



ABSTRACT

Trading companies have become an attractive industry in Indonesia. Firma Jaya Utama is a
trading company that focuses on selling cookware. As a trading company, Firma Jaya
Utama is very concerned about the sales cycle as a cycle that plays an important role in
obtaining revenue for the company. The sales cycle activities consist of cash receipts,
delivery of goods, billing and cash receipts. If an error occurs in this cycle, then the error
will be fatal because the company can lose revenue. Therefore, Firma Jaya Utama requires
good internal control in order to compete.

Internal control contains control activities, where control activities itself is a
set of policies, procedures and regulations that ensure that the company takes appropriate
actions to respond to risks and ensure that the company's goals are achieved. Trading
company control activities consist of Safeguarding assets, records and data; Independent
check on performance; Proper authorization; Design and use of documents and records;
and Segregation of duties. With these control activities, the company can minimize the risk of
errors that occur in the company. One example of an error that occurs in a company is
document duplication.

The research method used in this research is descriptive method. Collection
techniques used in this research are field studies and literature studies. The object of
research in this study is the control of the sales cycle of CV. Firma Jaya Utama Cimahi
branch. Firma Jaya Utama Cimahi branch is a trading company that sells a variety of
cooking utensils.

Based on the results of the study, the overall implementation of the
company's control activities was adequate. All applications of the Firma Jaya Utama’s
control activities such as Safeguarding assets, records and data; Independent check on
performance; Proper authorization; Design and use of documents and records; and
Segregation of duties have an effect on increasing the effectiveness of the sales cycle.

However, there are some inadequate controls of the Firma Jaya Utama sales
cycle. The company does not separate functions in the activities of shipping and billing. The
company also does not backup any data from the sales cycle periodically, the company does
not provide printed numbering on certain documents such as travel documents and invoices,
and the company does not conduct performance appraisals of employees who carry out
goods delivery activities. Based on the findings above, the company is expected to maintain
every adequate control and make corrections to any deficiencies of inadequate control by
limiting access to customer data, evaluating the performance of employees who deliver
goods, separating functions in the shipping department and hold an authorization function in
the billing section. The company is also expected to use software that can integrate company
activities, standardize each document to have printed numbering and receive payments in the
form of transfers from customers.

Keywords: sales cycle, internal control, control activities, effectiveness
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Zaman demi zaman, cara orang melakukan jual-beli mengalami
perubahan. Pada mulanya, manusia primitif hidup di dalam sebuah kelompok dan
memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Di saat suatu masyarakat bertemu dengan
kelompok masyarakat lain dan tidak dapat lagi memenuhi kebutuhan hidupnya
sendiri, maka muncul inisiatif untuk melakukan pertukaran baik antar individu atau
antar kelompok. Transaksi yang pertama kali dilakukan oleh manusia ini disebut
dengan barter, yang mana seorang individu atau kelompok menukarkan barang
kepemilikannya dengan barang individu atau kelompok lain dengan batasan transaksi
hanya dapat dilakukan bila kedua pihak yang bertarnsaksi bertemu, nilai barang yang
ditukarkan harus setara dan pihak yang satu memiliki barang yang dibutuhkan oleh
pihak lainnya, begitu juga sebaliknya.

Setelah manusia menemukan uang, transaksi yang dilakukan manusia
semakin mudah. Uang itu sendiri adalah suatu asset di dalam ekonomi yang
digunakan oleh manusia untuk membeli barang atau jasa dari sesamanya yang
berguna bagi manusia sebagai alat tukar, sebagai satuan hitung dan dapat digunakan
sebagai alat menyimpan nilai sehingga manusia dapat memindahkan daya beli
mereka ke masa depan (Mankiw, 2012: 620-621). Keberadaan uang menghilangkan
batasan yang dimiliki barter dan memampukan manusia untuk bertransaksi tanpa
membutuhkan barang pengganti yang senilai, mengukur nilai suatu barang secara
kuantitatif dan menimbun kekayaan. Tentunya perkembangan transaksi tidak
berhenti di sini, kebutuhan manusia yang semakin rumit mendorong terciptanya
penemuan baru yang mempermudah manusia untuk bertransaksi. Setelah manusia
menemukan uang, manusia memikirkan bagaimana cara agar dapat melakukan
pembayaran tanpa bertatap muka serta cara untuk melakukan pembayaran tanpa
mengirim uang fisik ke suatu tempat, dan dari itulah manusia menciptakan transaksi

elektronik melalui internet dan sistem komputer.



Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi, semakin
bervariasi pula cara hidup dan kebiasaan manusia. Salah satu cara hidup dan
kebiasaan manusia yang diubah oleh perkembangan teknologi dan informasi adalah
cara dan kebiasaan manusia dalam bertransaksi. Perusahaan sebagai bagian dari
masyarakat tidak luput dari perubahan kebiasaan ini. Oleh karena itu, perusahaan
juga harus dapat menyesuaikan diri dengan perubahan agar dapat bersaing. Dalam
melakukan aktivitas, tubuh manusia dan perusahaan tidak jauh berbeda, keduanya
terdiri dari berbagai bermacam-macam komponen yang memiliki fungsi yang
berbeda-beda. Di dalam tubuh manusia, walaupun memiliki bentuk dan fungsi yang
berbeda-beda, setiap organ tubuh bekerja sama secara harmonis untuk memampukan
tubuh untuk menyokong kehidupan. Begitu juga dengan perusahaan, perusahaan
memiliki komponen atau divisi yang memiliki fungsi yang berbeda-beda agar dapat
mencapai tujuannya dengan baik, perusahaan tentunya membutuhkan setiap
komponen yang ada di dalamnya untuk bekerja sama secara selaras.

Selain untuk menyokong kehidupan, organ tubuh manusia juga saling
bekerja sama untuk tugas-tugas yang lebih spesifik, misalkan dalam siklus
pencernaan tubuh manusia, mulut, kerongkongan, lambung, usus halus dan usus
besarlah yang menjadi organ utama untuk mengerjakan aktivitas pencernaan yang
tentunya didukung oleh organ tubuh lainnya. Begitu juga perusahaan, untuk dapat
mengerjakan suatu siklus, ada beberapa komponen perusahaan yang mengerjakan
siklus tersebut secara spesifik yang didukung oleh komponen perusahaan lainnya.
Misalkan, siklus penjualan dilakukan oleh beberapa bagian perusahaan, seperti
bagian keuangan, bagian gudang, bagian pemasaran yang didukung juga oleh bagian
perusahaan lainnya.

Penjualan merupakan siklus yang berperan penting dalam
memperoleh pendapatan untuk perusahaan. Tidak hanya penerimaan pembayaran, di
dalam siklus ini terdapat juga beberapa aktivitas lainnya seperti pencatatan pesanan
penjualan, pengiriman barang, penagihan dan penerimaan kas. Jika terjadi kesalahan
dalam siklus ini, maka kesalahan tersebut akan berakibat fatal karena perusahaan
dapat kehilangan pendapatannya. Karena itu, perusahaan membutuhkan alat
pengendalian agar dapat meminimalisir atau menghindari kesalahan tersebut

sehingga perusahaan dapat beroperasi dengan efektif dan bersaing di era modern ini.



Firma Jaya Utama merupakan perusahaan dagang yang fokus dalam
menjual peralatan masak seperti panci, teko, termos, ricecooker, kompor, wajan,
talenan, mixer, oven, katel, dan lain-lain. Perusahaan berbentuk CV ini pertama kali
berdiri pada 10 Oktober 2010 di Purwakarta. Pendiri dari perusahaan ini adalah Haji
Firman. Firma Jaya Utama memiliki 20 cabang perusahaan di pulau Jawa. Beberapa
contoh dari wilayah operasi perusahaan adalah Jatinangor, Purwakarta dan Cimahi.
Sebagai perusahaan dagang, tentunya siklus penjualan menjadi siklus utama bagi
perusahaan. Dalam melakukan kegiatan penjualannya, Firma Jaya Utama mengalami
kesulitan karena adanya duplikasi terhadap dokumen yang dipakai. Salah satu
dokumen yang terdapat duplikasi adalah dokumen surat jalan. Hal tersebut terkadang
membuat bingung karyawan karena dokumen dengan lembar dan rangkap yang sama
terdapat lebih dari 1 dokumen. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana cara kerja dari pengendalian penjualan Firma Jaya Utama cabang Cimahi
dan menjadikan aktivitas pengendalian perusahaan tersebut sebagai bahan penelitian.

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa rumusan masalah yang dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

1. Bagaimana proses dan prosedur dari siklus penjualan pada Firma Jaya Utama?

2. Bagaimana aktivitas pengendalian pada siklus penjualan dari Firma Jaya Utama?
3. Apakah aktivitas pengendalian penjualan Firma Jaya Utama dapat meningkatkan

efektivitas penjualan?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah teridentifikasi, tujuan yang dicapai oleh

penelitian adalah:

1. Mengetahui proses dan prosedur siklus penjualan Firma Jaya Utama.

2. Mengetahui aktivitas pengendalian yang dilakukan oleh Firma Jaya Utama dalam
siklus penjualan.

3. Mengetahui apakah aktivitas pengendalian Firma Jaya Utama dapat

meningkatkan efektivitas penjualan.



1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian diharapkan berguna untuk pihak-pihak berikut:

1. Perusahaan
Hasil penelitian diharapkan membantu perusahaan yang diteliti untuk
mengevaluasi dan memperbaiki diri berdasarkan temuan dari hasil penelitian,
sehingga perusahaan dapat meningkatkan daya saing di dunia bisnis.

2. Mahahasiswa Akuntansi
Untuk mahasiswa Akuntansi, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan
wawasan lebih seputar topik penelitian serta dapat menjadi panduan dan ide
untuk melakukan penelitian serupa.

3. Pembaca
Dengan hasil penelitian ini, diharapkan para pembaca menerima ilmu baru
seputar bahasan hasil penelitian dan dapat menggunakan hasil penelitian sebagai

wawasan untuk berbisnis.

1.5. Kerangka Pemikiran

Sistem informasi akuntansi adalah pengumpulan, pencatatan, dan
proses mengolah data menjadi informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan
yang memiliki 6 komponen yaitu people, procedures, data, software, information
technology infrastructure dan internal control and security measures (Romney &
Steinbart, 2018: 37). Umumnya terdapat 5 siklus perusahaan yang terdapat di dalam
sistem sebuah perusahaan, yakni siklus penjualan, pembelian, produksi, penggajian
dan pendanaan (Romney & Steinbart, 2018: 32-33).

Menurut Romney & Steinbart (2018: 380), siklus penjualan adalah
sekumpulan aktivitas bisnis yang berulang dan operasi pemrosesan informasi terkait
yang berhubungan dengan menyediakan barang dan jasa kepada pelanggan serta
penagihan kas dari aktivitas tersebut. Untuk perusahaan tentunya siklus ini sangat
penting karena tujuan utama perusahaan adalah mencari laba. Selain itu, siklus
penjualan juga menjadi sumber pendapatan dan perputaran usaha.

Di dalam aktivitas suatu siklus, tentunya ada kemungkinan terjadinya
kesalahan seperti error dan fraud. Error adalah kesalahan yang tidak didasari oleh

niatan untuk menipu dan dilakukan tanpa disadari, sedangkan fraud adalah kesalahan



yang dilakukan oleh seseorang yang mana tindakan tersebut secara sadar dan
memiliki niatan untuk menipu (Arens, dkk, 2017: 143,170). Menurut Romney &
Steinbart (2018: 157), fraud adalah semua cara yang dilakukan oleh seseorang
individu untuk mendapatkan keuntungan secara tidak adil. Contoh dari error
misalnya seorang pegawai penjualan melakukan kesalahan dalam menghitung total
harga jual barang. Contoh dari fraud adalah misalnya karena fungsi pencatatan dan
penahanan kas tidak dipisah, seorang pegawai yang bertanggung jawab untuk
memegang pencatatan dari hasil penjualan mengambil sebagian kecil uang yang ada
di kas dan melaporkan uang penjualan berkurang karena terjadinya karena retur
penjualan. Agar terhindar dari risiko ini, diperlukan pengendalian oleh perusahaan
untuk memastikan bahwa aktivitas-aktivitas tersebut berjalan sesuai keinginan
perusahaan.

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan, prosedur dan peraturan
yang menjamin agar tujuan pengendalian terpenuhi dan respon terhadap risiko yang
ada ditindaklanjuti (Romney & Steinbart, 2018: 238). Terdapat beberapa aktivitas
yang dapat diterapkan oleh perusahaan untuk menyaring dan meminimalisir risiko
khususnya dalam siklus penjualan, seperti Safeguarding assets, records and data;
Independent check on performance; Proper authorization; Design and use of
documents and records; dan Segregation of duties (Romney & Steinbart, 2018: 238).
Contoh dari Safeguarding assets, records and data adalah dengan melakukan
pencatatan secara akurat terhadap semua aset, yang mana dalam siklus penjualan aset
tersebut adalah uang baik dalam bentuk kas ataupun non-kas, sehingga semua
perpindahan aset dapat diketahui. Contoh dari Independent check on performance
adalah independent review, yang mana setiap pekerjaan, dalam hal ini transaksi
penjualan yang terjadi diperiksa oleh orang kedua dengan memeriksa dokumen
terkait serta dokumen pendukungnya, memeriksa harga dan jumlah barang yang
dijual dan memeriksa alur otorisasi dari siklus penjualan. Contoh dari proper
authorization adalah pemisahan otorisasi spesifik dan umum, yang mana otorisasi
spesifik berhubungan dengan transaksi yang signifikan sehingga dibutuhkan
pemeriksaan dan persetujuan manajer seperti menjual sejumlah besar barang dagang
yang mencapai Rp. 10.000.000,00, sedangkan otorisasi umum adalah transaksi

penjualan yang rutin dan tidak terlalu signifikan seperti 1 barang dagang seharga Rp.



200.000,00. Dengan memisahkan antara otorisasi spesifik dan otorisasi umum
seperti contoh, perusahaan tidak akan kehilangan sejumlah besar pendapatan
dikarenakan sulit bagi pegawai untuk memalsukan penjualan, khususnya dari
penjualan yang membutuhkan otorisasi signifikan. Contoh dari Design and use of
documents and records adalah dengan menggunakan dokumen kertas dan dokumen
elektronik serta membuat dokumen lebih dari 1 rangkap dalam membuat invoice,
sehingga bisa dilakukannya verifikasi terhadap dokumen-dokumen tersebut. Contoh
dari Segregation of duties adalah dengan memisahkan fungsi pencatatan dan
penahanan kas, sehingga mencegah pegawai yang bertanggung jawab atas tugas
tersebut tidak dapat memalsukan catatan penjualan sekaligus mengakses uang
tersebut. Dengan menerapkan aktivitas pengendalian tersebut terhadap siklus
penjualan perusahaan, perusahaan dapat memastikan setiap aktivitas di dalam siklus

penjualan menjadi efektif.
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